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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP VAKSIN COVID 19 

 DI KECAMATAN KARANGANYAR WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

KARANGANYAR  KABUPATEN KEBUMEN 

 

Latar Belakang: Persepsi masyarakat terhadap vaksin covid-19 ialah suatu tanggapan 

atau penerimaan dari informasi yang diperoleh mengenai keyakinan terhadap kehalalan 
vaksin, kesediaan divaksinasi dan kapasitas tenaga kesehatan yang memberikan vaksin 

covid-19. Hal tersebut dikarenakan banyak sekali isu-isu yang mempengaruhi tentang 

informasi mengenai vaksin Covid-19 seperti faktor kehalalan dan keamanan dari vaksin 

Covid-19.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap vaksin 

covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Karanganyar Kabupaten Kebumen.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional. Sampel berjumlah 231 responden yang diperoleh dengan teknik purposive 

sampling mengacu pada tabel Krejcie-Morgan. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuisioner. Analisis data dilakukan secara deskriptif.                                             

Hasil: Terdapat 176 responden (76,2 %) yang memiliki persepsi positif terhadap vaksin 
covid-19 dan 55 responden (23, 8 %) memiliki persepsi yang negatif. Variabel yang 

berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap vaksin covid-19 adalah status 

pendidikan, pekerjaan, umur, jenis kelamin, dan riwayat penyakit tidak menular. Variabel 
dominan yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap vaksin covid-19 adalah 

pekerjaan dan umur. 

Kesimpulan: Persepsi masyarakat terhadap vaksin covid-19 di wilayah kerja Puskesmas 
Karanganyar Kabupaten Kebumen sebagian besar positif. 

Rekomendasi: Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber data untuk melakukan 

penelitian selanjutnya berupa hubungan umur, jenis kelamin dan Pendidikan dengan 

persepsi masyarakat terhadap vaksinasni covid 19. Peneliti lain juga dapat menggunakan 
design penelitian yang berbeda untuk penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACT 

 

PUBLIC PERCEPTION ON COVID-19 VACCINE 

KARANGANYAR DISTRICT, AT PUBLIC HEALTH CENTER OF 

KARANGANYAR  

KEBUMEN REGENCY 

 

Background: Public perception of the COVID-19 vaccine is a response or acceptance of 
the information obtained regarding the belief in the halalness of the vaccine, the 

willingness to be vaccinated and the capacity of health professionals who provide the 

Covid-19 vaccine. This is because there are so many issues that affect information about 
the Covid-19 vaccine, such as the halal factor and the safety of the Covid-19 vaccine. 

Objective: This study aims to determine the public's perception of the covid-19 vaccine 

in the work area of the Karanganyar Public Health Center, Kebumen Regency. 

Methods: This research is quantitative research with a cross sectional approach. The 
samples were 231 respondents obtained by purposive sampling technique refers to the 

table of Krejcie-Morgan. The data collection instrument used a questionnaire. Data 

analysis was done descriptively. 
Results: There are 176 respondents (76.2%) who have positive perception of the covid-

19 vaccine and 55 respondents (23.8%) have negative perception. Variables related to 

public perception of the COVID-19 vaccine are educational status, occupation, age, 

gender, and history of non-communicable diseases. The dominant variables that influence 
people's perceptions of the COVID-19 vaccine are occupation and age. 

Conclusion: Public perception of the COVID-19 vaccine in the Karanganyar Public 

Health Center work area, Kebumen Regency, is mostly positive. 
Recommendation: The results of this study are expected to be a source of data to 

conduct further research in the form of the relationship between age, gender and 

education with public perceptions of the covid 19 vaccine. Other researchers can also use 
different research designs for further research. 

 

 

Keywords: Perception, Vaccine, Covid-19  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID 19) pertama kali terdeteksi di 

Wuhan, Cina. Virus ini menyebar dengan sangat cepat ke negara lain melalui 

droplet atau sekret pernapasan dan menyebar melalui kontak fisik dengan orang-

orang seperti mulut, hidung, dan mata. (Khairunisa, 2021). Kasus COVID 19 telah 

menjadi fokus global, termasuk Indonesia. Di Indonesia, isu konfirmasi COVID-

19 belum berkurang secara signifikan, tetapi terutama di beberapa negara bagian 

tertinggi seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten dan Jawa Timur, 

sangat main-main pada pertengahan tahun 2021. terlihat (Kemenkes RI, 2021a). 

Hingga akhir Mei 2021, tercatat 4.444 orang memiliki 2,16 juta kasus 

COVID-19 di Indonesia dan 58.024 orang meninggal. Jawa Tengah merupakan 

salah satu dari (tiga) kasus terbesar COVID-19, dengan total 232.839 kasus 

(Kemenkes RI, 2021b). Pemerintah di berbagai negara yang terdampak COVID-

19, termasuk Indonesia, berupaya mempercepat pelaksanaan vaksinasi untuk 

mengatasi pandemi COVID-19. Mengingat meningkatnya jumlah kasus COVID-

19 di seluruh dunia, WHO telah mengeluarkan pedoman untuk vaksinasi COVID-

19.Vaksinasi Covid-19 bertujuan untuk menurunkan infeksi Covid19, 

menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat Covid19, mencapai kekebalan 

kelompok (herd immunity) di masyarakat, dan menjaga kekebalan kelompok. 

2021b). Upaya vaksinasi dirancang untuk mendukung pelaksanaan praktik medis 

yang efektif untuk memutus mata rantai infeksi. Kekebalan kawanan hanya terjadi 

ketika tingkat vaksinasi tinggi dan merata di seluruh wilayah. Dari segi ekonomi, 

upaya pencegahan dengan vaksinasi dinilai jauh lebih cost-effective dibandingkan 

upaya terapeutik (Indriyanti, 2021).  

Fasilitas kesehatan baik Rumah Sakit ataupun Puskesmas diupayakan 

dapat membantu kegiatan program vaksinasi covid 19. Puskesmas yang  

merupakan fasilitas kesehatan  terdekat dengan masyarakat harus mampu 

bertindak cepat dalam menangani, mencegah dan membatasi penularan infeksi. 

Fungsi Puskesmas dalam melaksanakan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) 
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esensial dan pengembangan serta Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) tingkat 

pertama, harus berjalan beriringan. Pandemi Covid-19 termasuk dalam UKM 

esensial, program Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit /P2P yaitu 

Pencegahan dan Pemberantasan Penyakit Menular yang meliputi upaya promotif, 

preventif, kuratif dan rehabilitatif. Salah satu upaya promotif yang dilakukan oleh 

puskesmas adalah pemberdayaan masyarakat dan penggerakan peran serta lintas 

sektor dalam implementasi protokol kesehatan. Namun tingkat kerentanan 

masyarakat semakin meningkat karena rendahnya kesadaran terhadap penerapan 

protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak 

minimal 1–2 meter. Maka kemudian pemerintah menerbitkan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Vaksinasi dalam Rangka Penanggulangan Pandemi covid-19 sebagai 

upaya prefentif (Kemenkes RI, 2021b). Pelaksanaan vaksinasi covid-19 

dilaksanakan oleh pemerintah pusat dengan melibatkan semua pihak antara lain 

pemerintah daerah pronvisi dan pemerintah daerah kabupaten/kota serta badan 

huku/ badan usaha secara gotong royong (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Berdasarkan hasil studi peneliti kepada masyarakat mengenai vaksinasi 

covid-19 memberikan respon yang berbeda. Peneliti melaksanakan wawancara 

kepada 20 warga yang tinggal di wilayah binaan UPTD Puskesmas Karanganyar. 

Perolehan wawancara diperoleh data sebanyak 5 (25%) orang masyarakat yang 

bersedia diberikan vaksinasi covid-19, 6 (30%) orang masyarakat mengatakan 

ragu pada saat diberikan vaksinasi, 9 (45%) orang mengatakan menolak / tidak 

mau divaksin. Selain itu, dari 9 orang yang menolak dilakukan vaksinasi covid 19  

tersebut juga mengatakan vaksinasi covid 19 haram sebanyak 4 (44,4%) orang, 3 

(33,3%) orang mengatakan takut efek dari vaskin berbahaya, dan 2 (22,2%) orang 

mengatakan tidak perlu vaksinasi covid 19 karena merasa sudah  sehat. 

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan, dapat 

terpantau bahwa masih banyak masyarakat yang ragu-ragu dan belum mau 

dilakukan vaksin Covid 19 karena merasa vaksin itu haram, takut dari efek setelah 

dilakukan vaksin. Selain itu juga ada masyarakat yang menganggap dirinya sudah 

sehat sehingga merasa tidak perlu diberikan vaksin. Hal ini, menandakan bahwa 
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persepsi masyarakat terhadap program vaksinansi Covid yang dilakukan 

pemerintah berbeda-beda. Pada bulan September 2020, pemerintah melakukan 

survei daring di 34 provinsi di indonesia untuk mengukur penerimaan masyarakat 

terhadap vaksin covid-19. Survei tersebut mendapatkan hasil Mayoritas penduduk 

(sekitar 65%) bersedia menerima vaksin COVID19 ketika disediakan oleh 

pemerintah, namun sekitar 27% ragu-ragu dan hanya sedikit (8%) yang tidak 

setuju (8%). Indonesia), 2021). Persepsi adalah langkah kognitif yang terjadi pada 

individu dalam proses memilih, mengatur, menafsirkan, dan menafsirkan berbagai 

informasi dan sensasi yang diterima melalui penglihatan, pendengaran, 

penciuman, sentuhan, sentuhan, dan penghayatan untuk menarik kesimpulan yang 

bermakna. sebagai. Atau sebuah gambar.Mayoritas masyarakat (sekitar 65%) 

bersedia menerima vaksin COVID-19 apabila disediakan oleh pemerintah, 

sementara sekitar 27% merasa ragu-ragu dan sebagian kecil lainnya (8%) menolak 

(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Persepsi diartikan sebagai tahapan kognitif 

yang terjadi pada individu dalam memilih, mengorganisasikan, 

menginterprestasikan, dan menafsirkan berbagai informasi dan sensai yang 

diterima melalui indra penglihatan, pendengaran, penciuman, sentuhan, perasaan, 

dan penghayatan sehingga menghasilkan kesimpulan atau  gambaran yang 

bermakna (Wahyuni, 2021). Sedangkan menurut (Tasnim, 2021) mengatakan 

persepsi adalah  bagian dari proses kehidupan dimulai pada pandangan pada titik 

tertentu kemudian dikreasikan dan mencoba mengambil keuntungan untuk 

kepuasannya. Dengan kata lain persepsi adalah kemampuan seseorang 

menanggapi dan merasakan terhadap suatu objek. 

Beberapa penelitian mengenai persepsi telah dilakukan seperti yang dilakukan 

(Argista, 2021) kapada 440 responden megenai persepsi masyarakat terhadap 

vaksin Covid-19 di Sumatera Selatan mendapatkan hasil sebanyak 342 (77,7%) 

Responden menginginkan vaksinasi Covid dan 98 (22,3) responden belum siap 

vaksinasi Covid. Penelitian lain (Ichsan et al., 2021) yang dilakukan terhadap 

determinan kesediaan masyarakat menerima vaksinasi Covid19 di Sulawesi 

Tengah menemukan bahwa 35,3% responden bersedia menerima 4.444 vaksinasi 

Covid19.Faktor-fakto yang mempengaruhi kesiapan vaksinasi Sulawesi Tengah 
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adalah umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, agama, dan suku. 

Determinan kesediaan masyarakat menerima vaksinasi Covid-19 adalah umur dan 

agama. Penelitian yang dilakukan (Tasnim, 2021) diwilayah Provinsi Sulawesi 

Tenggara didapatkan hasil berdasarkan tingkat persepsi sebanyak 56 (26,75%) 

dari 210 responden memiliki persepsi yang kurang tentang vaksin covid-19 dan 

sebanyak 71 (33,8%) responden belum bersedia utuk divaksinasi dengan berbagai 

alasan termasuk keraguan terhadap vaksin covid-19 itu sendiri . Berdasarkan dari 

uraian yang dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik meneliti persepsi masyarakat 

terhadap vaksin Covid 19 di kecamatan Karanganyar wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Kebumen. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  laporan pendahuluan  permasalahan ini, didapatakan  

perumusan masalah pada proposal penelitian  ini adalah “Bagaimanakah 

persepsi masyarakat terhadap vaksin Covid 19 di Kecamatan Karanganyar 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Karanganyar Kabupaten Kebumen”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat persepsi masyarakat 

terhadap vaksin Covid 19 di kecamatan Karanganyar wilayah kerja 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui prioritas  umur masyarakat yang vaksin covid 19 

dosis 3 di wilayah kerja Puskesmas karanganyar 

b. Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat yang vaksin covid 

19 dosis 3 diwilyah kerja Puskesmas Karanganyar 

c. Untuk mengetahui karakteristik jenis kelamin masyarakat yang vaksin 

covid 19 dosis 3 diwilyah kerja Puskesmas Karanganyar 

d. Untuk mengetahui jenis pekerjaan masyarakat penerima vaksin covid 

19 dosis 3 di wilayah kerja Puskemsas Karanganyar 
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e. Untuk mengetahui persepsi masyarakat penerima vaksin covid 19 

dosis 3 di wilayah kerja Puskesmas Karanganyar 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keilmuan 

peneliti serta mahasiswa tentang vaksinasi Covid 19 di kecamatan 

Karanganyar wilayah kerja Puskesmas Karanganyar Kabupaten Kebumen. 

2. Bagi Puskesmas 

Data penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pengelola kebijakan 

di puskesmas dalam pemberian layanan kesehatan, terutama dalam 

membuat kebijakan melalui peningkatan asuhan keperawatan dan 

meningkatkan sosialisasi vaksinasi Covid 19 lebih luas lagi di 

masyarakat.  

3. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan pengetahuan tentang vaksinasi covid 19 di 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat mengetahui lebih luas mengenai 

vaksinasi covid 19, dan masyarakat dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai vaksinasi  covid 19. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai data dalam penelitian selanjutnya. 

Peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi vaksinasi covid 19 di masyarakat. 
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E. Keaslian penelitian 

No Nama Peneliti 
dan Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian 
ini 

 (Ichsan, Hafid, 

Ramadhan, & 

Taqwin, 2021) 

Penentu kesiapan 

masyarakat untuk 

vaksinasi Covid19 di 

Sulawesi Tengah 

 

Determinants of 

Community Willingness 

to Receive Covid-19 

Vaccination in Central 

Sulawesi 

Metode penelitian 

berupa penelitian 

deskriptif analitik 

dengan desain cross 

sectional 

Tujuan penelitian 

untuk mengetahui 

determinan kesediaan 

masyarakat menerima 

vaksinasi Covid-19 di 
Sulawesi Tengah. 

Hasilnya, ditemukan 35,3% 

responden yang bersedia 

menerima vaksin Covid-19 

bersedia menerimanya. Faktor-

faktor yang mempengaruhi 

kesiapan vaksinasi Sulawesi 

Tengah adalah umur, tingkat 

pendidikan, pekerjaan, status 

perkawinan, agama, dan suku. 

Usia dan agama sangat 

menentukan bagi mereka yang 

ingin divaksinasi Covid-19. 

Sosialisasi vaksinasi Covid-19 

dianjurkan untuk difokuskan 

pada umat Islam yang berusia di 

atas 40 tahun. Sosialisasi 

vaksinasi Covid-19 melalui 

Facebook dan Instagram di 

televisi dan media sosial oleh 

Satgas Covid-19, Pengawas 

Obat dan Makanan, dan 

Kementerian Kesehatan 

Persamaan penelitian yg akan peneliti 

lakukan yaitu mempunyai tema yg sama 

tentang persepsi warga terhadap vaksin 

Covid 19. Responden berusia 18 tahun 

keatas. Perbedaan menggunakan peneliti 

dalam penelitian ini berupa penelitian naratif 

analitik menggunakan desain cross sectional 

Sedangkan penelitian yg akan peneliti 

lakukan berupa naratif nir dilakukan cross 

sectional . Survei online warga dalam 

penelitian ini sedangkan peneliti akan 

meberikan informasi lapangan secara 

langsung. Selain itu disparitas jua dalam 

lokasi & jumlah responden 

 

 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
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 (Indriyanti, 

2021) 

Persepsi Petugas 

Puskesmas terhadap 

pelaksanaan Vaksinasi 

Covid-19 pada Era New 

Normal 

Metode deskritif 

kualitatif dilakukan 

dengan menyebar 

kuesioner 

menggunakan google 

formulir kepada 38 

petugas puskesmas, 

yang dipilih sebagai 

informan karena 

merupakan sasaran 

prioritas penerima 
vaksinasi Covid-19 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

persepsi petugas 

puskesmas terhadap 

pelaksanaan vaksinasi 

Covid-19 pada era new 

normal dalam 

kesediaan melakukan 

vaksinasi Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

persepsi petugas Pushesmas 

terhadap pelaksanaan vaksinasi 

Covid19 di era new normal 

adalah 61,5% vaksinasi 

Covid19 dapat menurunkan 

angka kematian, berdasarkan 

persepsi keberhasilan vaksinasi, 

dan 63,2% menunjukkan sangat 

suka  dengan kondisi ini. 

Pegawai Puskesmas telah 

memfasilitasi vaksinasi. 

Berlawanan dengan kesuksesan 

vaksinasi dan persiapan dan 

standar rantai dingin, 4 (10,3%) 

tidak menginginkan vaksinasi. 

65,8% setuju kriteria vaksinasi, 

semua lintas sektor persiapan 

pelaksanaan vaksinasi Covid-

19, dan 52,6% kriteria 

pelaporan adalah layanan 

vaksinasi Pcare yang mengaku 

sudah mengetahui pendaftaran 

hasilnya. Aplikasi dari proses 

pendaftaran. Dengan 

mempertimbangkan vaksinasi 

Persamaan dengan penelitian ini adalah 

tujuan yang ingin diketahui mengenai 

persepsi terhadap vaksinasi covid 19. 

 

Perbedaan terletak pada responden, yang 

menjadi responden pada penelitian ini adalah 

petugas puskesmas. Sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan respondennya adalah 

masyarakat di Kecamatan Karanganyar. 

Metode pada pelitian Indriyanti berupa 

deskriptif kualitatif dedangkan peneliti 
meggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
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dan pelaporan, 100% pejabat 

menyatakan siap menerima 

vaksin Covid-19. Pemahaman 

yang baik tentang KIPI (Post-

Imitation Adverse Events) akan 

secara aktif berkontribusi pada 

penerimaan persiapan vaksinasi. 

Alhasil, kekhawatiran KIPI 

mencapai 64%, namun kesiapan 

vaksinasi 100%. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk menilai hubungan antara 

kriteria pelaksanaan vaksinasi 

Covid-19 dengan kesediaan 

melakukan vaksinasi terhadap 

Covid-19. 
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SURAT PERNYATAAN BERSEDIA BERPARTISIPASI 

SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

No Responden : 

Alamat : 

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa : 

Setelah memperoleh penjelasan sepenuhnya menyadari, mengerti, dan 

memahami tentang tujuan, manfaat dan risiko yang mungkin timbul dalam 

penelitian, makasaya setuju/tidak setuju*) diikutsertakan dan berperan 

serta dalam penelitian yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Vaksin 

Covid 19 di Kecamatan Karanganyar Wilayah Kerja Puskesmas 

Karanganyar Kabupaten Kebumen”. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tanpa 

paksaan. 

 

 

Kebumen ………….……. 

Responden 

 

 

(……………………) 
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Informed Consent 

Mendapatkan Persetujuan Setelah Penjelasan: Informasi esensial untuk 

calon responden penelitian (WHO-CIOMS 2016) 

Judul Penelitian: 

Persepsi Masyarakat Terhadap Vaksin Covid 19 Di Wilayah Kerja UPTD 

Puskemss Karanganyar Kabupaten Kebumen 

Terimakasih atas waktu anda untuk membaca formulir ini. Formulir informasi 

dan persetujuan partisipan/responden/partisipan berisi enam (6) halaman. 

Pastikan anda untuk membaca seluruh halaman yang tersedia. 

Anda telah diundang untuk ikut serta dalam penelitian yang penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian, metode, prosedur yang harus dilakukan oleh 

peneliti dan responden, dan penjelasan tentang bagaimana penelitian 

berbeda dengan perawatan medis rutin (Pedoman 9); 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat persepsi masyarakat terhadap 

vaksin Covid 19 di kecamatan Karanganyar wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Karanganyar Kabupaten Kebumen. 

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif.  

Prosedur yang harus dilakukan oleh peneliti adalah melakukan uji etik, 

mengurus perijinan ke Universitas Muhammadiyah Gombong untuk 

melakukan uji validitas dan reliabilitas, melakukan uji validitas dan reliabilitas 

di Puskesmas Karanggayam II, mengurus perijinan ke Universitas 

Muhammadiyah Gombong untuk melakukan penelitian di Puskesmas 

Karangayar, Peneliti datang ke Puskesmas Karanganyar untuk melakukan 

pendataan identitas pada responden untuk diteliti, Persiapan pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti yaitu mendapat izin dari Pimpinan Puskesmas 

Karanganyar, menentukan masyarakata yang dijadikan responden, menjelaskan  

maksud dan tujuan penelitian kepada responden, meminta masyarakat  untuk 

mengisi informed consent, menjelaskan  cara pengisian kuesioner penelitian 

kepada responden, mempersilahkan resonden untuk mengisi kuesioner dalam 

waktu 30 menit, mengumpulkan dan mengecek kelengkapan kuesioner yang 

telah diisi oleh responden, memasukan hasil kuesioner kedalam tabel rekapan 

data, menjaga kerahasiaan data responden. 

2. Bahwa responden diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian, 

alasan untuk mempertimbangkan responden yang sesuai untuk 

penelitian, dan partisipasi tersebut bersifat sukarela (Pedoman 9); 
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Kami meminta anda untuk ikut serta dalam penelitian ini karena kami 

membutuhkan anda sebagai sumber informasi bagi kami untuk mendapatkan 

data tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Vaksin Covid 19 di Wilayah Kerja 

UPTD  Puskesmas Karanganyar Kabupaten kebumen. Partisipasi dalam 

penelitian ini bersifat sukarela. Dengan adanya data tersebut, diharapkan kami 

dapat memberikan rekomendasi kepada pihak terkait guna melakukan upaya 

vaksinasi covid-19.  

 

 

3. Bahwa responden bebas untuk menolak untuk berpartisipasi dan 

bebas untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa penalti atau 

kehilangan imbalan yang berhak ia dapatkan (Pedoman 9); 

Anda memiliki hak untuk ikut maupun tidak ikut serta dalam penelitian ini. 

Jika anda memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, anda juga 

memiliki hak untuk mengundurkan diri sewaktu-waktu dari penelitian ini, dan 

tidak berpengaruh pada proses belajar Anda. 

4. Lama waktu yang diharapkan dari partisipasi responden (termasuk 

jumlah dan lama kunjungan ke pusat penelitian dan jumlah waktu 

yang diperlukan) dan kemungkinan penghentian penelitian atau 

partisipasi responden di dalamnya; 

Apabila anda bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, anda diminta 

menandatangani lembar persetujuan rangkap dua, satu untuk anda simpan, dan 

satu untuk peneliti. Setelah itu anda akan diminta untuk mengisi 5 lembar 

kuesioner. Anda dapat mengisi secara mandiri ataupun jika mengalami 

kesulitan, anda dapat meminta kami untuk membantu membacakan kuesioner 

dan mengisikannya sesuai dengan pilihan jawaban anda. 

Total waktu yang dibutuhkan mulai dari pengisian kuesioner adalah 30 menit. 

Pengambilan data akan dihentikan jika sudah mendapatkan saturasi data atau 

sampel jenuh  

5. Kompensasi yang diperoleh selama mengikuti penelitian ini (Pedoman 

13) 

Anda tidak akan mendapatkan kompensasi secara finansial dari penelitian ini, 

namun sebagai tanda terimakasih atas keikutsertaan anda dalam penelitian ini, 

anda akan mendapatkan sebuah souvenir 1 buah pulpen. 

6. Informasi mengenai hasil jika penelitian telah selesai dilakukan 

Jika menginginkan, kami akan mengirimkan hasil penelitian ke alamat anda 
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7. Bahwa setiap responden selama atau setelah penelitian atau 

pengumpulan data biologis dan data terkait kesehatan mereka akan 

mendapat informasi dan data yang menyelamatkan jiwa dan data 

klinis penting lainnya tentang masalah kesehatan penting yang relevan 

(lihat juga Pedoman 11); 

Tidak relevan 

8. Temuan yang tidak diminta/diharapkan akan diungkapkan jika 

terjadi (Pedoman 11);  

Jika terdapat hasil temuan yang tidak diharapkan maka peneliti akan menghubungi 

anda.  

9. Bahwa responden memiliki hak untuk mengakses data klinis mereka 

yang relevan yang diperoleh selama penelitian. Dalam hal mana 

responden harus diberitahu? 

Anda sebagai responden memiliki hak untuk mengkases data anda. 

10. Rasa sakit dan ketidaknyamanan akibat intervensi eksperimental, 

risiko dan bahaya yang diketahui, terhadap responden (atau orang 

lain) yang terkait dengan partisipasi dalam penelitian ini. Termasuk 

risiko terhadap kesehatan atau kesejahteraan kerabat langsung 

responden (Pedoman 4); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. 

11. Manfaat klinis potensial, jika ada, karena berpartisipasi dalam 

penelitian ini (Pedoman 4 dan 9) 

Apabila anda berpartisipasi dalam penelitian ini anda akan mengetahui 

penerapan protokol kesehatan dalam upaya pencegahan covid-19 yang 

melibatkan anda 

12. Manfaat yang diharapkan dari penelitian kepada masyarakat atau 

masyarakat luas, atau kontribusi terhadap pengetahuan ilmiah 

(Pedoman 1) 

Informasi yaang anda berikan akan memberikan kontriusi dalam dalam upaya 

pencegahan covid-19. 

13. Bagaimana transisi keperawatan setelah penelitian disusun dan sampai 

sejauh mana mereka akan dapat menerima intervensi penelitian pasca 

uji coba yang bermanfaat dan apakah mereka akan diharapkan untuk 

membayarnya (Pedoman 6 dan 9); 

Penelitian ini bukan penelitian intervensi. Responden hanya dimintai mengisi 

kuesioner tanpa ada biaya. 

14. Risiko menerima intervensi yang tidak terdaftar jika mereka 

menerima akses lanjutan terhadap intervensi penelitian sebelum 

persetujuan peraturan (Pedoman 6); 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 

15. Intervensi atau pengobatan alternatif yang tersedia saat ini; 

Bukan penelitian intervensi (Tidak relevan). 
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16. Informasi baru yang mungkin terungkap, baik dari penelitian itu 

sendiri atau sumber lainnya (Pedoman 9); 

Apabila terdapat informasi baru selama proses penelitian, maka peneliti akan 

memperbaharui informed consent. 

17. Ketentuan yang akan dibuat untuk memastikan penghormatan 

terhadap privasi responden, dan untuk kerahasiaan catatan yang 

mungkin dapat mengidentifikasi responden (Pedoman 11 dan 22); 

Kerahasiaan responden dijamin oleh peneliti dengan menggunakan inisial 

(anonym) dalam proses pencatatan dan pengolahan data menggunakan 

pengkodean dengan menggunakan angka 

18. Batasan, legal atau lainnya, terhadap kemampuan peneliti untuk 

menjaga kerahasiaan aman, dan kemungkinan konsekuensi dari 

pelanggaran kerahasiaan (Pedoman 12 dan 22); 

Semua data akan dirahasiakan. Responden hanya berhak mengakses datanya 

sendiri. 

19. Sponsor penelitian, afiliasi institusional para peneliti, dan sifat dan 

sumber pendanaan untuk penelitian, dan, jika ada, konflik 

kepentingan peneliti, lembaga penelitian dan komite etika penelitian 

dan bagaimana konflik ini akan terjadi. Dikelola (Pedoman 9 dan 25); 

Penelitian ini disponsori oleh Universitas Muhammadiyah Gombong, dan tidak 

memiliki konflik kepentingan. 

20. Apakah peneliti hanya sebagai peneliti atau selain peneliti juga dokter 

responden (Guideline 9); 

Peneliti hanya sebagai peneliti.  

21. Kejelasan tingkat tanggung jawab peneliti untuk memberikan 

perawatan bagi kebutuhan kesehatan responden selama dan setelah 

penelitian (Pedoman 6); 

Penelitian ini tidak melakukan  intervensi fisik sehingga tidak menimbulkan 

rasa nyeri atau cidera. Anda hanya diminta untuk mengisi kuesioner. 

22. Bahwa pengobatan dan rehabilitasi akan diberikan secara gratis untuk 

jenis cedera terkait penelitian tertentu atau untuk komplikasi yang 

terkait dengan penelitian, sifat dan durasi perawatan tersebut, nama 

layanan medis atau organisasi yang akan memberikan perawatan. 

Selain itu, apakah ada ketidakpastian mengenai pendanaan perawatan 

tersebut (Pedoman 14); 

Penelitian ini tidk menimbulkan cidera. 

23. Dengan cara apa, dan oleh organisasi apa, responden atau keluarga 

responden atau orang-orang yang menjadi tanggungan akan diberi 

kompensasi atas kecacatan atau kematian akibat luka tersebut (atau 

perlu jelas bahwa tidak ada rencana untuk memberikan kompensasi 

semacam itu) (Pedoman 14) ; 

Penelitian ini tidak menimbulkan kecacatan ataupun kematian. 
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24. Apakah ada atau tidak, hak atas kompensasi dijamin secara hukum di 

negara tempat calon responden diundang untuk berpartisipasi dalam 

penelitian? 

Ada kompensasi yang akan diterima. 

25. Bahwa komite etika penelitian telah menyetujui protokol penelitian 

(Pedoman 23); 

Komisi etik penelitian Universitas Muhammadiyah Gombong telah menyetujui 

protocol penelitian ini. 

26. Bahwa mereka akan diinformasikan dalam kasus pelanggaran protokol 

dan bagaimana keselamatan dan kesejahteraan mereka akan 

terlindungi dalam kasus seperti itu (Pedoman 23). 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Universitas 

Muhammadiyah Gombong  

Dalam kasus tertentu, sebelum meminta persetujuan responden untuk 

berpartisipasi dalam penelitian, peneliti harus memberikan informasi berikut, 

dalam bahasa atau bentuk komunikasi lain yang dapat dipahami responden: 

1. Untuk percobaan acak terkontrol, penjelasan tentang pola/rancangan 

penelitian (misalnya randomisasi, atau tersamar ganda), bahwa responden 

tidak akan diberi tahu tentang perlakuan yang ditugaskan sampai penelitian 

selesai kemudian kesamaran kelak akan dibuka; 

2. Apakah semua informasi penting diungkapkan dan, jika tidak, mereka 

menyetujui menerima informasi yang tidak lengkap, namun informasi lengkap 

akan diberikan sebelum hasil penelitian dianalisis dan responden diberi 

kemungkinan untuk menarik data/informasi mereka yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung ( Pedoman 10); 

3. Kebijakan sehubungan dengan penggunaan hasil tes genetik dan informasi 

genetik keluarga, dan tindakan pencegahan untuk mencegah pengungkapan 

hasil uji genetik responden terhadap keluarga dekat atau kepada orang lain 

(misalnya perusahaan asuransi atau pengusaha) tanpa persetujuan responden 

(Pedoman 11); 

4. Kemungkinan penelitian menggunakan, baik langsung ataupun tidak, terhadap 

catatan medis responden dan spesimen biologi yang diambil dalam perawatan 

klinis (pedoman 12); 

5. Untuk pengumpulan, penyimpanan dan penggunaan bahan biologi dan data 

terkait kesehatan, informed consent yang luas akan diperoleh, yang harus 

menentukan:  Tujuan biobank, kondisi dan lama penyimpanan;  Aturan 

akses ke biobank dan cara donor dapat menghubungi custodian biobank dan 

dapat tetap mendapat informasi tentang penggunaan masa depan;  

Penggunaan bahan yang dapat diperkirakan, terlepas dari penelitian yang 

sudah benar-benar didefinisikan atau diperluas ke sejumlah keseluruhan atau 
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6.  sebagian tidak terdefinisi; Tujuan yang dimaksudkan untuk penggunaan 

tersebut, baik untuk penelitian, dasar atau penerapan, atau juga untuk tujuan 

komersial, dan apakah responden akan menerima keuntungan moneter atau 

lainnya dari pengembangan produk komersial yang dikembangkan dari 

spesimen biologisnya;  Kemungkinan temuan yang tidak diminta dan 

bagaimana penanganannya;  Pengamanan yang akan diambil untuk 

melindungi kerahasiaan serta keterbatasan mereka, apakah direncanakan 

bahwa spesimen biologi yang dikumpulkan dalam penelitian akan hancur, dan 

jika tidak, rincian tentang penyimpanan mereka (di mana, bagaimana, untuk 

berapa lama), dan  Kemungkinan penggunaannya di masa depan dimana 

responden memiliki hak untuk memutuskan penggunaannya, menolak 

penyimpanan, dan menghancurkan materi yang tersimpan (Pedoman 11 dan 

12); 

7. Bila wanita usia subur berpartisipasi dalam penelitian terkait kesehatan, 

informasi tentang kemungkinan risiko, jika mereka hamil selama penelitian, 

untuk diri mereka sendiri (termasuk kesuburan di masa depan), kehamilan 

mereka, janin mereka, dan keturunan masa depan mereka; Dan jaminan akses 

terhadap tes kehamilan, metode kontrasepsi yang efektif dan aman, aborsi 

legal sebelum terpapar intervensi teratogenik atau mutagenik potensial. Bila 

kontrasepsi yang efektif dan / atau aborsi yang aman tidak tersedia dan tempat 

penelitian alternative tidak layak dilakukan, para wanita harus diberi informasi 

tentang: 

 Risiko kehamilan yang tidak diinginkan; 

 Dasar hukum untuk melakukan aborsi (bila relevan); 

 Mengurangi bahaya akibat aborsi yang tidak aman dan komplikasi 

selanjutnya; 

 Kalau kehamilan diteruskan/tidak dihentikan, jaminan tindak lanjut untuk 

kesehatan mereka sendiri dan kesehatan bayi dan anak dan informasi yang 

kesulitan untuk menentukan sebab bila ada kasus kelainan janin atau bayi 

(Pedoman 18 dan 19 ); 

8. Ketika mengenai wanita hamil dan menyusui, risiko partisipasi dalam 

penelitian terkait kesehatan untuk diri mereka sendiri, kehamilan mereka, 

janin mereka, dan keturunan masa depan mereka, apa yang telah dilakukan 

untuk memaksimalkan potensi keuntungan respondenal dan meminimalkan 

risiko, bukti mengenai risiko dapat tidak diketahui atau kontroversial, dan 

seringkali sulit untuk menentukan sebab kasus kelainan janin atau bayi 

(Pedoman 4 dan 19); 
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9. Ketika mengenai korban bencana yang sebagian besar berada di bawah 

tekanan, perbedaan antara penelitian dan bantuan kemanusiaan (Pedoman 20); 

dan 

10. Ketika penelitian dilakukan di lingkungan online dan menggunakan alat 

online atau digital yang mungkin melibatkan kelompok rentan, informasi 

tentang control privasi dan keamanan yang akan digunakan untuk melindungi 

data mereka; Dan keterbatasan tindakan yang digunakan dan risiko yang 

mungkin ada meskipun ada pengamanan (Pedoman 22). 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK 

BERPARTISIPASI DALAM PENELITIAN 

Judul Penelitian : 

Analisis Faktor Yang Berkontribusi Pada Distress Pasien Diabetes Tipe-2 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

 Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di atas. 

 Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

 Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

 Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

 Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda 

tangan responden 
 

Tanggal 

No. HP 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 
 Tanggal 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

 

 

Tanggal  

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

Sigit Bahariawan Tanggal 

No HP 

 

08121590838 
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SURAT PERMOHONAN BERPARTISIPASI 

SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

Nama : Sigit Bahariawan 

Alamat : Purwodeso RT 002 RW 002 Sruweng Kebumen  

Pekerjaan : Mahasiswa Stikes Muhammadiyah Gombong 

Program Studi    : S1 keperawatan 

 No Kontak          : 08121590838 

Dengan ini mengajukan dengan hormat, kepada Bapak/ Ibu untuk bersedia 

menjadi responden penelitian yang akan saya lakukan dengan judul “Persepsi 

Masyarakat Terhadap Vaksin Covid 19 di Kecamatan Karanganyar Wilayah Kerja 

Puskesmas Karanganyar Kabupaten Kebumen”. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat persepsi masyarakat terhadap 

vaksin Covid 19 di kecamatan Karanganyar wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Karanganyar Kabupaten Kebumen. Sehingga diharapkan sebuah kejujuran dalam 

pengisian untuk kejelasan data yang diperoleh. Pengisian data ini tidak akan 

memberikan dampak negatif yang mengancam ataupun berbahaya terhadap 

responden. Segala bentuk dan jenis data yang responden berikan akan dijamin 

kerahasiaannya dan hanya dipergunakan dalam pengembangan penelitian ini. 

Apabila ada pertanyaan lebih dalam tentang penelitian ini dapat menghubungi 

peneliti pada alamat dan nomor kontak yang tercantum di atas. Demikian surat 

permohonan ini saya buat, atas partisipasi dan kerjasama yang baik dari 

Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.   

Kebumen, 2022 

Hormat Saya, 
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